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Abstrak

Rumput laut secara ilmiah dikenal dengan istilah alga atau ganggang. Rumput laut termasuk salah
satu anggota alga yang merupakan tumbuhan berklorofil. Budidaya rumput laut khususnya adalah jenis
Eucheuma sp. yang melimpah di Kelurahan Teritip, Balikpapan. Masyarakat setempat masih memiliki
kekurangan terkait pengelolaan potensi rumput laut itu sendiri dan kurangnya pengetahuan masyarakat
sekitar dalam mengelola hasil rumput laut di daerah tersebut. Pada kegiatan ini dilakukan pelatihan
pengolahan rumput laut menjadi permen jelly sebagai solusi permasalahan tersebut. Metode yang
dilaksanakan melalui tahapan inisiasi, pelatihan pembuatan permen jelly, dan evaluasi keberlanjutan.
Peserta pelatihan telah berhasil mengolah rumput laut menjadi permen jelly dan dikemas sehingga siap jual.
Setelah dihitung, dengan mengolah menjadi permen jelly, dapat menaikkan harga jual dan keuntungan
dibandingkan hanya menjual rumput laut mentah. Dalam bentuk permen jelly, nilai harga jual naik sebesar
225% dan keuntungan naik sebesar 118%. Berdasarkan hasil survey, keterampilan peserta dalam mengolah
rumput laut juga telah meningkat dan peserta berkomitmen untuk terus melakukan pengolahan hasil
rumput laut.

Kata kunci: pelatihan, permen jelly, rumput laut

Abstract

In science, seaweed is referred to as algae. One of the spetédgae, a chirophilous plant, is seaweed.
Particularly Eucheuma sp., which is widespread in Teritipage, Balikpapan, is used for seaweed production.
The local community still has issues with how it manages tierial of the seaweed itself and how it handles
the management of seaweed products in the region. In thiggrdnstruction was given on turning seaweed
into jelly candy as a possible solution to the issue. The atki put into practice in three stages: introduction,
jelly candy-making instruction, and sustainability asseent. Participants in the course have successfully
transformed seaweed into jelly candies and packaged itdtailrsale. When compared to selling seaweed just
as raw material, processing it into jelly candy can raise swling price and profit. The value of the selling
price climbed by 225 percent and the profit increased by 1di@gnt when it came to jelly candies. According to
survey findings, participants' abilities to process seasbave also increased, and participants are determined
to keep processing seaweed-based products.

Keywords: training, jelly, candy, seaweed

1. PENDAHULUAN

Rumput laut secara ilmiah dikenal dengan istilah alga atau ganggang. Rumput laut
termasuk salah satu anggota alga yang merupakan tumbuhan berklorofil. Dilihat dari ukurannya,
rumput laut terdiri dari jenis mikroskopik dan makroskopik. Jenis makroskopik inilah yang
sehari-hari kita kenal sebagai rumput laut [1]. Jenis Rumput Laut Eucheuma cottonii, ciri-cirinya
yaitu berujung runcing dan ditumbuhi benjolan kecil, permukaan yang licin, menyerupai tulang
rawan, berwarna hijau terang, hijau olive dan coklat kemerahan. Percabangan thallus berujung
runcing atau tumpul, ditumbuhi benjolan kecil, duri lunak serta tumpul. Percabangan bersifat
selang-seling atau tidak beraturan, serta dapat bersifat dichotomus atau percabangan tak
beratur. Habitat rumput laut ini memerlukan sinar matahari untuk proses fotosintesis-nya. Oleh
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karena itu rumput laut ini hanya hidup di daerah lapisan yang memiliki sinar matahari yang
cukup atau masih bisa menembus kedalaman air. Faktor yang sangat berpengaruh pada
pertumbuhan Eucheuma cottonii yaitu, cukup arus air laut dan kadar garam yang stabil yang
berkisar 28 - 34/ml. Oleh Kkarena itu jenis rumput laut ini baik jika tumbuh jauh dari muara
sungai (Atmadja dkk., 1996)[2].

Rumput laut merupakan hasil alam yang potensial dan dapat dibudidayakan oleh
masyarakat setempat di Teritip, Balikpapan[3]. Usaha budidaya rumput laut memiliki tren
peningkatan permintaan yang cukup baik dengan pasaran lokal Surabaya, Jakarta, dan Makasar.
Pada umumnya, rumput laut dari Kalimantan timur dikirim dalam bentuk kering dan utuh.
Padahal, rumput laut memiliki potensi yang sangat besar secara ekonomi apabila diolah dan
dipasarkan menjadi sesuatu yang memiliki nilai tinggi [1][4]. Olahan dari rumput laut sangat
beragam, biasanya rumput laut diolah menjadi selai, es rumput laut, stik, nori, dodol, permen,
dan lain lain [5]-[8].

Menurut RPJMD Kota Balikpapan tahun 2012, penduduk di Kelurahan Teritip memiliki
mata pencaharian yang berbeda-beda salah satunya adalah petani rumput laut [9]. Usaha
budidaya rumput laut di daerah Teritip masih terbilang baru, para nelayan mulai melakukan
usaha budidaya rumput laut pada tahun 2007 dan pada tahun 2008 masyarakat mulai menekuni
budidaya rumput laut. Rumput laut yang dibudidayakan oleh masyarakat di Kelurahan Teritip
berjenis Eucheuma sp. Rumput laut menjadi salah satu komoditi hasil alam yang diunggulkan di
Kelurahan Teritip.

Berdasarkan hasil diskusi dengan masyarakat setempat, hasil budidaya rumput laut yang
melimpah di Kelurahan Teritip masih memiliki kekurangan terkait pengelolaan dan pengolahan
rumput laut dan kurangnya pengetahuan masyarakat sekitar dalam mengelola hasil rumput laut
di daerah tersebut. Kegiatan pelatihan pengolahan rumput laut menjadi dodol pernah dilakukan
di Desa Kuta, Nusa Tenggara Barat [7]. Kegiatan tersebut berhasil untuk meningkatkan keahlian
dan pengetahuan peserta pelatihan serta meningkatkan nilai jual produk olahan rumput laut.
Oleh karena itu, pada pengabdian masyarakat ini akan dilakukan kegiatan serupa berupa
pelatihan untuk meningkatkan nilai jual dengan mengolah rumput laut menjadi permen jelly.
Dengan kegiatan ini, masyarakat sekitar diharapkan mampu mengelola dan mengembangkan
potensi sumber daya alam yang sudah ada sehingga dapat meningkatkan pendapatan
masyarakat, meningkatkan indeks pembangunan manusia, serta meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan masyarakat sekitar.

2. METODE PELAKSANAAN

Initiation Training Sustainability

Gambar 1 Tahap Pelaksanaan

Secara umum, pengabdian masyarakat ini dilakukan dalam tiga tahapan, yaitu inisiasi,
pelatihan, dan keberlanjutan, seperti dapat dilihat pada Gambar 1. Tahapan ini merupakan
modifikasi dari tahapan kegiatan yang pernah dilakukan Desa Kuta, Nusa Tenggara Barat [7].
Kegiatan akan diawali dengan inisiasi dengan warga setempat untuk menyampaikan maksud
dan manfaat dari kegiatan. Selanjutnya akan dilakukan pelatihan untuk meningkatkan
kompetensi dari warga masyarat. Kegiatan diakhiri dengan penyerahan alat modal dan
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pendampingan agar pengolahan rumput laut dapat dilakukan secara keberlanjutan. Penjelasan
rinci terkait pelaksanaan kegiatan akan diuraikan pada subbab berikut.

2.1 Inisiasi Kegiatan Pelatihan Pembuatan Permen Jelly Rumput Laut

Kegiatan ini dilaksanakan dalam menjelaskan terkait program yang akan dilakukan
kepada masyarakat yang menjadi target sasaran program yaitu inovasi pengolahan makanan
berbahan dasar rumput laut melalui permen jelly di Jalan Teritip Laut, Kecamatan Balikpapan
Timur. Selain itu, dilakukan pendekatan berupa perkenalan dan pendataan anggota kelompok
dalam pengolahan inovasi makanan melalui bahan dasar rumput laut melalui permen jelly yang
nantinya akan menjadi anggota tetap dalam kegiatan program ini. Untuk pengenalan alat dan
bahan yang akan digunakan dalam pengolahan permen jelly berbahan dasar rumput laut dengan
nilai gizi yang tinggi yaitu berupa penjelasan mengenai wadah, alat dan bahan yang dibutuhkan
(dapat dilihat pada Gambar 2, serta sarana penunjang dalam pembuatan produk.

Gambar 2 Wadah dan Peralatan Pembuatan Permen Jelly Rumput Laut

2.2 Pelatihan Pembuatan Permen Jelly Rumput Laut

Program pelatihan untuk pembuatan permen jelly berbahan dasar rumput laut yang
akan digunakan dalam sistem proses pembuatan inovasi produk dan pemasarannya
menerapkan sistem Learning by Doing sehingga setiap pertemuan akan dibagi menjadi 2 (dua)
sesi yaitu sesi penyampaian materi, kemudian dilanjutkan dengan praktik yang melibatkan
masyarakat pembudidaya Rumput Laut Jalan Teritip Laut, Kec. Balikpapan Timur [7].
Pembuatan media yang dilakukan pertama kali yaitu, rumput laut kering direndam selama 3
hari setelah direndam timbang rumput laut sebanyak 500 gr, rumput laut tersebut di blender
dan ditambah dengan menggunakan air secukupnya. Panaskan hingga suhu sampai 90 - 100°C
sambil terus diaduk hingga benar benar mengental. Tambahkan sirup glukosa sebanyak 300 gr,
aduk hingga mengental. Tambahkan larutan gelatin sebanyak 250 gr sambil diaduk hingga
mengental. Pelarutan gelatin dilakukan secara terpisah dengan menambahkan air panas dengan
suhu *45°C. Setelah mengental, tambahkan asam sitrat sebanyak 0,5 gr, pewarna dan essence
secukupnya [10], [11]. Adonan dituangkan dalam pencetak/wadah alumunium/plastik.
Didinginkan pada suhu ruang 1 jam, kemudian didinginkan pada suhu 0 - 5°C. Setelah adonan
yang sudah mengeras mendingin, permen didiamkan pada suhu ruang untuk menetralkan suhu
dan permen tadi dipotong sesuai selera anda. Permen yang sudah dipotong dan dilapisi dengan
bahan pelapis, gula tepung yang berlebih, dan disangrai terlebih dahulu selama 15 menit.
Permen kemudian dikemas.

2.3 Keberlanjutan Kegiatan
Setelah kegiatan pelatihan selesai, akan dilakukan evaluasi terhadap kegiatan pelatihan

Bersama dengan peserta. Tujuannya adalah agar dapat mengetahui hal-hal yang perlu diperbaiki
dan kegiatan lanjutan yang perlu dilakukan agar masyarakat Teritip dapat mandiri dalam
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melakukan pengolahan rumput laut menjadi permen jelly. Selain evaluasi, dilakukan pula
penyerahan wadah dan alat-alat pengolahan rumput laut kepada warga setempat agar dapat

digunakan secara keberlanjutan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Inisiasi Kegiatan

Tahap awal dari kegiatan pengabdian masyarakat ini diawali dengan kegiatan inisiasi dan
sosialisasi secara langsung di rumah Ibu RT 07 pada tanggal 20 Maret 2022 yang dihadiri oleh
Bapak Rudy Iskandar S.Sos selaku Bapak Lurah Teritip, Ibu Andi Hastuti selaku Ibu RT 07,
serta warga sekitar RT 07, seperti terlihat pada Gambar 3. Kegiatan inisiasi ini bertujuan untuk
memberikan informasi kepada warga RT 07 terkait kegiatan program kerja pengabdian
masyarakat yang akan dilaksanakan, yaitu terkait jadwal, metode pelatihan, manfaat, serta
kebutuhan alat dan bahan untuk pelaksanaan pelatihan. Selain itu, inisiasi ini juga ditujukan
untuk menjalin hubungan yang baik antara pelaksana pengabdian masyarakat dengan warga
RT 07 selaku peserta pelatihan pengolahan rumput laut nantinya.

KULIAH KERIA NYATA F-6
INSTITUY TEKNOLOGI KALIMANTAN

PENGOLAHAN RUMPUT LAUT SEBAGAI UPAYA PENINGKATAN
NILAI GUNA HASIL ALAM MASYARAKAT RT. 07

TERITIP, BALIKPAPAN TIMUR, ==

Gambar 3 Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan Inisiasi

3.2 Pelatihan Pembuatan Permen Jelly Rumput Laut

Kegiatan pelatihan pembuatan permen jelly berbahan dasar rumput laut dilaksanakan
pada tanggal 3 April - 29 Mei 2022 yang dihadiri oleh warga RT 07 Kelurahan Teritip seperti
terlihat pada Gambar 4. Pelatihan dihadiri oleh 10 warga (ibu-ibu) yang berminat dan telah
mendaftar pada pertemuan sebelumnya. Kegiatan ini diawali dengan pengenalan kembali alat
dan bahan yang akan dipakai dalam pembuatan permen jelly yang berbahan dasar rumput laut.
Setelah itu dilanjutkan dalam cara mengolah rumput laut menjadi permen jelly. Kegiatan ini
bertujuan untuk mengedukasi kepada warga dalam pembuatan permen jelly berbahan dasar
rumput laut, dan diharapkan dari kegiatan ini warga mampu mengolah secara mandiri
pembuatan permen jelly sehingga hasil olahan berbahan rumput laut dapat diperjualbelikan
yang mampu menaikkan harga jual rumput laut itu sendiri dan membantu perekonomian
warga sekitar.

Adapun langkah dari pembuatan permen jelly berbahan dasar rumput laut secara umum
sebagai berikut :
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1. Rumput laut di blender terlebih dahulu dengan menggunakan blender hingga halus,
kemudian masak rumput laut halus sampai air menyusut dan masukan asam sitrat
secukupnya.

2. Panaskan hingga suhu sampai 90 - 100°C sambil dengan terus diaduk hingga benar
benar mengental.

3. Tambahkan sirup glukosa dan gula pasir, aduk hingga mengental.

4. Tambahkan esens dan pewarna sesuai keinginan aduk beberapa saat dan masukan
larutan gelatin sambil diaduk hingga mengental. Pelarutan gelatin dilakukan secara
terpisah dengan menambahkan air panas atau air dingin dengan suhu +45°C.

5. Setelah mengental, adonan dituangkan dalam pencetak/wadah alumunium/plastik.
Didinginkan pada suhu ruang 1 jam, kemudian didinginkan pada suhu 0 - 5°C.

6. Setelah adonan yang sudah mengeras mendingin, permen itu didiamkan pada suhu
ruang untuk menetralkan suhu dan permen tadi dipotong-potong agar mudah
dikonsumti

7. Permen yang sudah dipotong dan dilapisi dengan bahan pelapis, tepung tapioka dan juga
gula tepung yang berlebih, dan disangrai terlebih dahulu selama 15 menit.

8. Permen kemudian dikemas menggunakan toples mini.

Gambar 4 Dokumentasi Pelatihan Pembuatan Permen Jelly Berbahan Dasar Rumput Laut.

Kegiatan selanjutnya yaitu packing atau pengemasan permen jelly yang dilakukan pada
tanggal 29 Mei - 4 Juni 2022 yang dihadiri oleh warga RT 07 Kelurahan Teritip, seperti terlihat
pada Gambar 5. Kegiatan ini bertujuan untuk mengedukasi warga dalam pengemasan permen
jelly agar permen jelly dapat dijual dan tahan lama. Dengan bahan baku 1 kilogram rumput laut,
dapat dihasilkan kurang lebih 1,3 kilogram permen jelly. Permen jelly tersebut kemudian
dikemas dalam wadah dengan berat 100 gram per wadahnya

P-ISSN 2828-2639 | E-ISSN 2828-2868 5



COMMUNITY
Jurnal Pengabdian Masyarakat Vol. 2, No. 3 November 2022, Hal. 23-31

By~

Gambar 5 Dokumentasi Pengemasan Permen Jelly Berbaharr Basaput Laut

3.3 Keberlanjutan Kegiatan

Pelaksanaan program pengembangan masyarakat yang telah dirancang pada awal
pembuatan program dan seluruh kegiatan berjalan dengan lancar. Hasil dari kegiatan program
pengembangan masyarakat ini telah berhasil yaitu mengolah rumput laut menjadi olahan
permen jelly dan dikemas dalam wadah yang siap untuk dipasarkan. Evaluasi pertama
dilakukan dengan menghitung peningkatan harga jual rumput laut setelah diolah menjadi
permen jelly. Setelah dikemas, 1kilogram rumput laut dapat diolah menghasilkan 13 produk
permen jelly @100gram. Biaya bahan pokok lainnya (sirup glukosa, gula pasir, gelatin, esens,
wadah) yang digunakan sebesar Rp 33.000. Dengan mempertimbangkan biaya bahan pokok
tersebut, setiap wadah permen jelly per 100 gram diberikan harga jual Rp 10.000. Dengan
demikian, nilai harga jual per 1 kilogram rumput laut mengalami kenaikan 225 % dan warga
mendapatkan keuntungan lebih besar 118 % dibanding hanya menjual rumput laut mentah.
[lustrasi perbandingan kenaikan nilai harga jual dan keuntungan dari pengolahan 1 kilogram
rumput laut dapat dilihat pada Tabel 1

Tabel 1 llustrasi Perbandingan Peningkatan Nilai Produlafdn Rumput Laut

Deskripsi Rumput laut Mentah  Permen Jelly Selisih
Rumput laut 1 kg - -
Bahan lainnya (sirup glukosa,
gula pasir, gelatin, esens) - 30,000.00
Kemasan per wadah - 13,000.00
Biaya (Modal) - 43,000.00
Pendapatan (Harga Jual) 40,000.00 130,000.00 90,000.00
(naik 225%)
Keuntungan 40,000.00 87,000.00 47,000.00
(naik 118%)

Evaluasi yang kedua dilakukan terhadap kegiatan pelatihan melalui survey yang daftar
pertanyaannya dapat dilihat pada Tabel 2. Peserta pelatihan dapat memberikan rating nilai 1-5
dimana nilai 1 menyatakan “Sangat Tidak Setuju” dan nilai 5 menyatakan “Sangat Setuju”. 10
(sepuluh) orang peserta pelatihan mengisi survey tersebut dan hasil survey dapat dilihat pada
Gambar 6. Secara umum, peserta menyatakan bahwa materi pelatihan sesuai dengan kebutuhan,
mudah dipahami, disampaikan secara sistematis, dan meningkatkan keterampilan peserta.
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Tabel 2 Pernyataan Survey untuk Evaluasi Pelatihan Pergaid&Rumput Laut

No Pernyataan

P1 | Materi pelatihan sesuai dengan kebutuhan bapak/ibu

P2 | Materi pelatihan mudah untuk dipahami

P3 | Materi disampaikan secara urut dan sistematis

P4 | Materi yang diberikan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan bapak/ibu

P5 | Bapak/ibu akan menerapkan ketrampilan ini setelah pelatihan selesai

Hasil Survey

5.00
4.50

5.00 5.00
433 433 433
4.00
3.50
3.00
2.50
2.00
1.50
1.00
P1 P2 P3 P4 P5
Gambar 6 Hasil Survey Pelatihan Pengolahan Rumput Laut

Selain dari hasil survey, evaluasi juga dilakukan dengan cara melakukan wawancara
kepada peserta pelatihan, terutama terhadap kesan, pesan, dan harapan setelah pelatihan.
Peserta menyatakan bahwa pelatihan yang dilakukan sangat menarik dan mereka
mendapatkan manfaat dari pelatihan yang dilakukan. Peserta juga merasa sangat antusias
karena ternyata mudah untuk membuat permen jelly dari rumput laut. Peserta berharap akan
ada pendampingan dan pelatihan lagi untuk memastikan keberlanjutan dari kegiatan ini,
terutama pelatihan terkait kemasan yang menarik dan pemasaran produk melalui e-commerce.

Kegiatan penutupan KKN dilakukan pada tanggal 5 Juni 2022 secara langsung di rumah
Ibu RT 07 yang dihadiri oleh perwakilan Bapak Lurah Teritip, Ibu Andi Hastuti selaku Ibu RT
07, dan warga sekitar RT 07. Kegiatan ini bertujuan sebagai ucapan terima kasih kepada warga
RT 07 telah menerima kegiatan KKN kami di RT 07, dan sebagai ucapan terima kasih kepada
warga yang telah ikut berpartisipasi dalam program kerja KKN, serta harapan dari kegiatan
yang telah kami lakukan di RT 07 bisa bermanfaat untuk warga dalam membantu
perekonomian warga dan nilai jual rumput laut. Kegiatan ini ditutup dengan penyerahan
peralatan yang akan digunakan oleh warga untuk pengolahan olahan permen jelly berbahan
dasar rumput laut kepada Ibu RT 07, seperti terlihat pada Gambar 7.
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ULIAH KERIA NYATA
I\ STTUT TEKNOLOG KALIMANTAN

7 PUT LAUT SEBAGAI UPAY A PE
- ’:“.W

Gambar 7 Dokumentasi Penutupan dan Penyerahan Alat danrBleéyaada Warga RT 07 Kel. Teritip

4. KESIMPULAN

Telah dilakukan pelatihan pengolahan rumput laut menjadi permen jelly yang diikuti
oleh 10 orang peserta masyarakat kelurahan Teritip, Balikpapan. Peserta pelatihan telah
berhasil mengolah rumput laut menjadi permen jelly dan dikemas sehingga siap jual. Setelah
dihitung, dengan mengolah menjadi permen jelly, dapat menaikkan harga jual dan keuntungan
dibandingkan hanya menjual rumput laut mentah. Dalam bentuk permen jelly, nilai harga jual
naik sebesar 225% dan keuntungan naik sebesar 118%. Berdasarkan hasil survey, keterampilan
peserta dalam mengolah rumput laut juga telah meningkat dan peserta berkomitmen untuk
terus melakukan pengolahan hasil rumput laut. Masyarakat di kelurahan Teritip berhrap bahwa
kegiatan ini akan berkelanjutan, terutama diadakannya pelatihan terkait kemasan yang menarik
dan pemasaran produk melalui e-commerce.
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